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PROSES PERUMUSAN STRATEGI

Strategi merupakan rencana jangka panjang yang difokuskan pada tujuan organisasi, strategi melibatkan proses pemimpin puncak dalam merencanakan langkah-langkah bertahap untuk mencapai tujuan tersebut. Strategi ini tidak hanya mencakup tindakan incremental yang terus meningkat, tetapi juga dipandang dari perspektif keinginan pelanggan masa depan, sehingga berfokus pada apa yang mungkin terjadi daripada situasi saat ini. Pada intinya, strategi adalah serangkaian aktivitas yang disusun untuk mencapai kinerja yang direncanakan. Berikut merupakan pengertian strategi yang dikemukakan oleh para ahli, antara lain:
· Anthony dan Govindarajan (2004) mendefinisikan strategi sebagai panduan umum rencana organisasi untuk mencapai serta menjaga tujuan yang telah ditetapkan.
· Hunger dan Wheelen (2004) mengartikan strategi sebagai rangkaian keputusan dan tindakan manajerial yang mempengaruhi kinerja perusahaan dalam jangka panjang.
· Pearce dan Robinson (2005) mengartikan strategi sebagai serangkaian keputusan dan langkah-langkah yang berasal dari perencanaan yang dirancang untuk mencapai tujuan perusahaan.

Strategi dirancang sebagai respons terhadap perubahan eksternal yang signifikan bagi organisasi. Respons ini didasarkan pada evaluasi kemampuan internal organisasi. Organisasi mencoba memanfaatkan peluang sebanyak mungkin dan mengurangi risiko dari luar, dengan mengoptimalkan keunggulan yang dimilikinya saat ini.
Perumusan strategi melibatkan perencanaan jangka panjang untuk efektif mengelola peluang dan ancaman di lingkungan eksternal, dengan mempertimbangkan kekuatan dan kelemahan internal perusahaan (Wheelen dan Hunger, 2004: 10). Ini mencakup rencana jangka panjang untuk mengelola peluang dan ancaman lingkungan, dengan mempertimbangkan keunggulan dan kelemahan internal perusahaan. Setelah mengidentifikasi ancaman, peluang, kekuatan, dan kelemahan perusahaan, langkah berikutnya adalah merumuskan strategi perusahaan. Proses ini melibatkan menetapkan misi perusahaan, merumuskan tujuan yang dapat dicapai, mengembangkan strategi, dan menetapkan pedoman kebijakan.
a. Misi
Perumusan strategi melibatkan penyusunan rencana jangka panjang untuk mengelola peluang dan ancaman lingkungan, dengan mempertimbangkan kekuatan dan kelemahan perusahaan. Setelah menganalisis ancaman, peluang, kekuatan, dan kelemahan perusahaan, langkah berikutnya adalah menentukan strategi perusahaan. Proses ini mencakup penentuan misi perusahaan, tujuan yang dapat dicapai, pengembangan strategi, dan penetapan pedoman kebijakan.

b. Tujuan
Tujuan adalah hasil akhir dari perencanaan, menggambarkan apa yang ingin dicapai dan kapan. Idealnya, tujuan harus dapat diukur. Keberhasilan pencapaian tujuan perusahaan terkait dengan penyelesaian misi yang telah ditetapkan.

c. Strategi
Strategi perusahaan adalah rencana komprehensif tentang bagaimana mencapai misi dan tujuan perusahaan. Strategi ini bertujuan untuk memaksimalkan keunggulan kompetitif dan mengurangi keterbatasan dalam persaingan. Ada strategi eksplisit yang diumumkan, seperti pengembangan lini produk baru, namun melalui penyelidikan lebih lanjut, strategi implisit yang berbeda juga bisa teridentifikasi. Manajer di berbagai tingkatan mungkin menyadari perbedaan dalam gambaran perusahaan yang disajikan dalam rencana strategi yang mereka buat, tetapi tidak semua berani mengakui hal itu. Terkadang, satu-satunya cara untuk mengidentifikasi strategi implisit perusahaan adalah dengan tidak hanya memperhatikan kata-kata para manajer, tetapi juga melihat tindakan yang mereka ambil. Strategi implisit dapat timbul dari kebijakan perusahaan, program-program yang diizinkan (atau tidak diizinkan), dan anggaran yang telah disetujui. Program-program di divisi-divisi yang mendapat dukungan finansial besar dan dikelola oleh manajer yang dianggap untuk promosi cepat, memberikan gambaran tentang fokus dan alokasi sumber daya perusahaan.

d. Kebijakan
Kebijakan memberikan kerangka luas untuk pengambilan keputusan dalam organisasi. Mereka menghubungkan strategi perusahaan dengan pelaksanaannya dan membimbing perumusannya. Kebijakan ini diartikan dan dijalankan melalui strategi dan tujuan setiap divisi. Setiap divisi kemudian merancang kebijakannya sendiri, yang menjadi pedoman bagi wilayah fungsionalnya..

[image: ]
Gambar 1. Kerangka analisis perumusan strategi (David, 2016)


Secara menyeluruh (David, 2016) telah mengemukakan tahapan mengenai analisis perumusan strategi seperti pada Gambar 1. 
a) Pada tahap awal kerangka perumusan strategi, terdapat matriks Eksternal Factor Evaluation (EFE), matriks Internal Factor Evaluation (IFE), dan Competitif Profil Matrix (CPM). Matriks IFE merupakan instrumen strategis yang merangkum serta menilai kekuatan dan kelemahan utama di berbagai bidang fungsional bisnis. Selain itu, matriks ini juga menjadi dasar untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi hubungan di antara area-area tersebut (Santoso, 2013). Matriks EFE (Eksternal Factor Evaluation) memungkinkan perencana strategi merangkum dan menilai informasi tentang aspek ekonomi, sosial, budaya, demografi, lingkungan, politik, hukum, teknologi, dan persaingan (David, 2016). Pada Tahap 1, yang merupakan tahap masukan, terdapat informasi dasar yang diperlukan untuk merumuskan strategi.. 

b) Tahap 2 pencocokan (Matching stage). Berfokus pada menghasilkan pilihan strategi yang rasional dengan mempertimbangkan faktor-faktor utama baik dari luar maupun dalam organisasi. Teknik tahap 2 meliputi matriks kekuatan kelemahan, peluang dan ancaman SWOT (strength-weakness-opportunity-threats), matriks posisi strategis dan evaluasi tindakan SPACE (Strategis Position and Action Evaluation), matriks Boston Consultant Group (BCG), matriks internal, eksternal (Internal – eksternal matriks), dan matriks strategi besar (Giant strategy matriks). Freddy Rangkuti (2006) menjelaskan bahwa matriks SWOT adalah alat yang digunakan untuk merumuskan faktor-faktor strategis perusahaan. Matriks SWOT ini memungkinkan gambaran yang jelas tentang bagaimana perusahaan dapat mengintegrasikan peluang dan ancaman eksternal dengan kekuatan dan kelemahan internalnya. Matriks SPACE (Strategis Position and Action Evaluation) adalah suatu kerangka empat sudut pandang yang membantu menentukan apakah strategi yang paling tepat untuk suatu organisasi adalah strategi agresif, konservatif, defensif, atau kompetitif. Secara visual, matriks BCG (Boston Consultant Group) mengilustrasikan perbedaan antara divisi-divisi dalam hal pangsa pasar relatif dan tingkat pertumbuhan industri. Rengkuti (2006) menjelaskan bahwa Matriks Internal Eksternal ini merupakan adaptasi dari model General Electric (Model GE). Dalam model ini, digunakan parameter kekuatan internal perusahaan dan dampak eksternal yang dihadapi. Tujuan penggunaan model ini adalah untuk merumuskan strategi bisnis tingkat korporat dengan lebih rinci.

c) Tahap 3 tahap keputusan (Decision stage), melibatkan satu teknik saja, matriks perencanaan strategi kuantitatif (Quantitative strategy planning matrik, QSPM) QSPM Dengan memanfaatkan data dari tahap pertama, QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix) digunakan secara objektif untuk menilai strategi-strategi alternatif yang diidentifikasi. Pada tahap kedua QSPM menggambarkan daya tarik relatif dari berbagai strategi, memberikan dasar obyektif untuk memilih strategi alternatif. Tahap pengambilan keputusan melibatkan analisis menggunakan satu alat saja, yaitu Matriks QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix), yang merupakan teknik analisis dalam literatur yang digunakan untuk menilai daya tarik relatif dari tindakan alternatif yang mungkin diambil (David, 2016)..

Dalam setiap tahap, penentuan skor bobot dilakukan menggunakan metode matriks dominansi biner, dengan data yang diperoleh dari diskusi kelompok fokus. Penggunaan teknik ini dipilih karena kebijakan strategi yang diajukan berkaitan dengan sentra produksi, sehingga hasil diskusi kelompok fokus dapat mewakili pandangan anggota sentra paguyuban. Formulasi strategi juga bergantung pada analisis lingkungan internal dan eksternal. Pengidentifikasian lingkungan internal mencakup penilaian kekuatan dan kelemahan internal organisasi, sementara pengidentifikasian lingkungan eksternal mencakup analisis peluang dan ancaman yang ada dalam lingkungan eksternal organisasi. Menurut konsep David, dalam proses perumusan strategi, penting untuk menetapkan tujuan jangka panjang organisasi. Tujuan ini harus diungkapkan, disampaikan, dan dikomunikasikan dengan jelas dan efektif. Tujuan tersebut perlu bersifat kuantitatif, realistis, mudah dipahami, dan dapat dicapai. Oleh karena itu, penting untuk merumuskan tujuan jangka panjang sebagai langkah vital menuju kesuksesan organisasi di masa depan.
Langkah selanjutnya dalam proses perumusan strategi adalah melakukan analisis dan pemilihan strategi tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Analisis pilihan strategi ini melibatkan evaluasi mendalam dari informasi yang telah dikumpulkan pada tahap-tahap sebelumnya. Informasi ini sangat penting untuk merumuskan rencana kegiatan yang sesuai dengan misi organisasi, dan membantu dalam upaya mencapai visi dan tujuan yang telah ditetapkan. Dari berbagai strategi alternatif yang dipertimbangkan, strategi-strategi yang dianggap paling menarik dapat dikelola dan dikembangkan. Perumusan strategi ini menjadi langkah awal dan sangat menentukan untuk membentuk organisasi atau lembaga pendidikan sesuai dengan harapan. Strategi-strategi yang dirumuskan didasarkan pada pencapaian visi misi organisasi serta hasil analisis faktor internal dan eksternal yang telah dilakukan sebelumnya.
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